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ABSTRAK

Perkembangan bisnis yang semakin pesat tentunya menciptakan persaingan yang sangat
ketat, tanpa terkecuali pada UMKM. Pada akhirnya persaingan yang ketat inilah menuntut
para pelaku UMKM untuk bisa menciptakan sebuah ekonomi kreatif agar dapat bisa bertahan
dan mengembangkan usahanya, salah satunya menciptakan inovasi dan branding produk.
Terlebih dalam situasi pandemi covid-19 apabila suatu UMKM tidak menciptakan ekonomi
kreatif maka akan rentan mengalami penurunan dalam berbagai aspek salah satunya brand
atau citra merk di mata masyarakat. menciptakan inovasi tentunya berani berpikir secara
positif, berani mengambil resiko, serta mampu dalam menghadapi segala perubahan. Untuk
itu diperlukan sosialisasi, edukasi, dan pelatihan mengenai strategi branding dan inovasi
produk bagi pelaku usaha kripik gadung di Dusun Glagah Ombo Desa Sumbersuko yang
terletak di Kecamatan Wagir Kabupaten Malang ini. Kegiatan ini bertujuan memberikan
pengetahuan dan pemahaman strategi branding dan Inovasi produk dengan harapan UMKM
didusun Glagah Ombo ini mampu bersaing dalam bisnis global.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merujuk pada usaha ekonomi produktif
yang berdiri sendiri, dilakukan oleh perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan dengan kriteria aset sebesar Rp50 juta dan omzet di bawah Rp200 juta.
Pengertian UMKM dapat dilihat dari beberapa aspek. Bagi pelaku usaha, UMKM adalah bisnis
atau usaha yang dijalankan oleh perseorangan, rumah tangga, maupun badan usaha kecil
(Rizal et al, 2019). Dalam perekonomian Indonesia, sektor usaha kecil dan menengah
memegang peranan penting, terutama bila dikaitkan dengan jumlah tenaga kerja yang
mampu diserap oleh usaha kecil dan menengah tersebut. Selain memiliki arti strategis bagi
pembangunan, UMKM juga berfungsi sebagai sarana untuk memeratakan hasil-hasil
pembangunan yang telah dicapai (Hafni & Rozali, 2017; Tampubolon & Ningsih, 2019).

Salah satu faktor yang harus terus diperbaiki untuk bisa mendorong UMKM di level
daerah bersaing di kancah internasional adalah branding yang dapat dilihat sebagai salah
satu titik elemen kritis dalam kesuksesan sebuah organisasi (Anggraeni et al., 2013). Merek
atau brand akan mempengaruhi perilaku konsumen dalam membeli. Merek memberikan
nilai tambah (added value) terhadap produk yang dihasilkan.
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Branding merupakan upaya memperkuat merek produk ataupun jasa. Sebab fungsi
dasar dari sebuah merek adalah sebagai pembeda antara yang satu dengan yang lainnya. Ada
beberapa unsur-unsur yang mempengaruhi kekuatan sebuah merek, dari apa yang terlihat
(tangible) dan dari apa yang terdengar dan apa yang dirasakan (intangible) (Wulandari,
2013; Yunaida, 2018). Unsur-unsur tersebut merupakan prasyarat utama dalam
membangun kekuatan sebuah merek didalam konteks kompetisi pasar. Kedua unsur
tersebut yakni; Pertama, tangible seperti produk, packaging atau kemasan, identitas visual.
Kedua, intangible seperti kualitas produk dan jasa.

Salah satu kunci sukses dalam upaya meningkatkan branding sebuah produk adalah
mempromosikan lewat sosial media. Dalam konteks ini branding merupakan upaya
memperkuat merek produk dan jasa baik dalam skala besar maupun kecil (Moriansyah,
2015; Sarietal., 2021). Jadi tidak heran, baik buruknya upaya kita untuk memperkuat merek
produk sangat tergantung dari cara mengelola media sosial. Hal ini disebabkan semakin hari
peran media sosial semakin menjadi rujukan utama dalam membangun branding produk
serta menentukan keberhasilan kita dalam membangun branding.

Selain branding terdapat juga sebuah Inovasi produk yang dapat menunjang dalam
pemasaran dan penjualan produk. Produk yang dihasilkan UMKM sering kali masih kalah
bersaing dengan produk yang dihasilkan oleh usaha besar, baik dari segi inovasi produk,
kualitas produk, maupun distribusi produk. Persaingan antara sesama pelaku UMKM dan
persaingan dengan usaha besar seringkali menjadi hambatan bagi UMKM untuk
mengembangkan dan memperluas usahanya. Komponen produk (output) yang dihasilkan
UMKM pun menjadi unsur yang penting untuk diperhatikan oleh pelaku UMKM. Mereka
yang mampu menyajikan produk yang lebih unggul melalui inovasi memiliki peluang yang
lebih besar untuk menarik minat konsumen. Inovasi tidak bisa dilepaskan dari
kehidupan berbisnis karena inovasi merupakan roh atau jiwa dalam sebuah perusahaan
untuk berkembang, inovasi dapat berkembang dimana saja dan dilakukan oleh siapa saja,
inovasi tidak hanya dilakukan oleh perusahaan besar, melainkan perusahaan kecil pun perlu
untuk melakukan inovasi demi keberlangsungan usahanya (Dhewanto etal., 2014). Menurut
Peter Ducker (1954) dalam Dhewanto et al. (2014) sebuah perusahaan yang kompetitif
memiliki dua tujuan penting, yaitu menciptakan nilai pelanggan (customer value) dan
inovasi.

Di Masa Pandemi Covid-19 UMKM harus bisa menciptakan sebuah ekonomi kreatif
agar dapat bisa bertahan dan mengembangkan usahanya, seperti menciptakan branding dan
inovasi produk di samping peningkatan penjualan produk serta menciptakan penetrasi
pasar yang lebih baik. Keberadaan pengusaha ekonomi kreatif nyatanya masih belum stabil
di masa Pandemi Covid-19.

Kurangnya pemahaman branding dan Inovasi tentang olahan kripik gadung membuat
kurangnya meluas pangsa pasar untuk mengenali Branding sebuah produk yang dimana
juga dirasakan oleh seluruh pelaku UMKM kripik gadung yang ada di Dusun Glagah Ombo
yang terletak di Kecamatan Wagir Kabupaten Malang. UMKM olahan kripik gadung
merupakan salah satu UMKM yang banyak dijadikan mata pencaharian utama oleh warga
Glagah Ombo. Hal ini karena mayoritas warganya bekerja sebagai petani dan produsen umbi
gadung. umbi gadung yang dihasilkan oleh warga memiliki potensi yang cukup baik apabila
dikelola dengan baik dan tepat. Namun karena kurangnya pengetahuan dan pemahaman
warga mengenai branding dan Inovasi olahan kripik gadung membuat penjualan tidak
meningkat karena kurang meluasnya pangsa pasar. Selain itu, pelaku UMKM olahan kripik
gadung tersebut juga masih memproduksi kripik gadung tanpa adanya branding dan inovasi
produk.
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Dengan melimpahnya kekayaan umbi gadung di desa sumbersuko terutama di dusun
glagah ombo, membuat beberapa warga tersebut membuat sebuah usaha olahan dari umbi
gadung yaitu keripik gadung. Dari Permasalahan tersebut tidak semua orang memiliki
pemahaman yang mendalam tentang kegiatan ekonomi kreatif. Ketergantungan pada hasil
pertanian yang dikelola secara lokal terkadang membuat masyarakat kurang berinovasi.
tahapan strategi pemasaran serta inovasi varian rasa baru sehingga diharapkan mampu
bersaing dalam bisnis global melalui digital marketing.

Dari permasalahan tersebut maka perlu adanya sosialisasi, edukasi, dan pelatihan
mengenai strategi branding dan Inovasi Produk guna meningkatkan Ekonomi Kreatif. Hal ini
menjadi salah satu peluang sekaligus tantangan bagi pelaku UMKM olahan Kripik Gadung
agar memiliki daya saing dan Ide kreatif yang sangat dibutuhkan untuk memenangkan
persaingan dalam industri.

Tujuan dilakukannya adanya sosialisasi, edukasi, dan pelatihan mengenai strategi
branding dan Inovasi Produk pada pelaku UMKM olahan Kripik Gadung yaitu untuk
meningkatkan ekonomi kreatif dan pengetahuan masyarakat tentang bagaimana
membangun sebuah branding dan inovasi produk terhadap olahan kripik gadung.

METODE

Target utama kami melakukan sosialisasi ini keberapa pelaku UMKM Kripik Gadung
yang ada di desa Sumbersuko dengan menyusun program kerja umum untuk meningkatkan
strategi branding dan Inovasi produk guna meningkatkan ekonomi kreatif dimasa pandemi
covid-19 saat ini. Sebelum melakukan program kegiatan, kami melakukan survey terlebih
dahulu dan telah diijinkan oleh kepala desa setempat. Tahap selanjutnya kami mulai
melaksanakan proses branding dan Inovasi Produk yang sudah dijadwalkan sesuai rencana
program Kkerja dengan tetap mematuhi protokol kesehatan, adapun beberapa pokok
permasalahan yang dibahas dalam sosialisasi yang kita lakukan yaitu (1) Sosialisasi dan
Edukasi tentang pentingnya branding pada produk kripik Gadung; (2) Inovasi pada Olahan
kripik Gadung; (3) Pelatihan pemasaran produk melalui Digital Marketing.

Sosialisasi yang kami lakukan difokuskan pada pelaku UMKM Kripik Gadung yang
berada di wilayah Desa Sumbersuko Dusun Glagah Ombo RT/RW 07/24, Selama 1 Minggu
Pada Tanggal 30 Agustus - 3 September 2021, mengacu pada peraturan pemerintah agar
tidak membuat kerumunan pada masa pandemi sehingga kegiatan dilakukan dari rumah ke
rumah dengan harapan mencegah penularan Covid-19 dan dapat meningkatkan
perekonomian warga desa Sumbersuko khususnya pelaku UKM Kripik Gadung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Selama beberapa hari melaksanakan program kerja, kami memperoleh hasil dari
pengamatan di lapangan bahwa hampir semua pelaku UMKM Kripik Gadung belum
melakukan branding dan inovasi pada produk mereka. Hal ini terjadi karena kurangnya
pengetahuan masyarakat desa Sumbersuko khususnya dusun Glagah Ombo tentang cara
berbisnis yang tepat. Selain itu para pelaku UMKM juga kesulitan dalam melakukan
penjualan produk Kripik Gadung kecuali pada pengepul atau juragan. Oleh sebab itu,
penjualan dilakukan dengan monopoli harga kripik gadung yang telah di tetapkan oleh
pengepul, sehingga untuk menaikkan penghasilan sangat sulit.

Pada tahap pertama melakukan sosialisasi pentingnya branding dan inovasi kripik
gadung untuk meningkatkan ekonomi kreatif pada masa pandemi Covid-19 saat ini, kami
memberikan penjelasan yang rinci dan jelas agar mudah dipahami warga sekitar.
Penggunaan bahasa yang santai dan bahasa sehari-hari pada saat sosialisasi menjadikan
banyak warga mudah mengerti dan memahami apa itu bisnis dan seberapa penting
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melakukan bisnis pada saat ini. Antusiasme pengusaha kripik gadung sangat membantu
kesuksesan kegiatan pada tahap pertama ini.

Gambar 1. Sosialisasi dan edukasi tentang branding dan Inovasi Produk Kepada Produsen Kripik Gadung

Kemudian tahap kedua, kami melakukan pendampingan inovasi dan branding
produk dengan membuat varian rasa yang baru dan mendesain kemasan yang menarik. Agar
terlihat menarik Desain kemasan produk menggunakan tips berikut: (1) Menggunakan
Desain yang Sederhana; (2) Menggunakan Warna Cerah dan Berbeda; (3) Memanfaatkan
Gambar yang Menarik; (4) Menambahkan Informasi Penting Dengan Font Menarik; (5)
Menambahkan Tagline yang Menarik; (6) Menggunakan Kemasan dengan Bahan Berbeda
dan Terjangkau.

Gambar 2. Melakukan Inovasi dan Labeling terhadap Kripik Gadung

Tahap ketiga yaitu sosialisasi mengenai pemasaran online sehingga pelaku UMKM
kripik gadung dapat menggunakan digital marketing untuk melakukan pemasarannya
secara langsung. Pengetahuan tentang digital marketing dirasa sangat penting mengingat
perkembangan teknologi yang kian hari berkembang pesat. Dengan mengenal digital
marketing diharapkan pelaku UMKM kripik gadung dapat mengembangkan usahanya
melalui media digital agar lebih dikenal masyarakat luas. Dalam sosialisasi juga diberikan
tips menjalankan sosial media marketing yaitu diantaranya (1) Menarik Pelanggan
Potensial; (2) Membangun Relasi di Media Sosial; (3) Membuat Konten yang menonjolkan
nilai; (4) Menggunakan Gambar yang Baik dan Menarik; (5) Berpartisipasi Dalam Kelompok
dan Komunitas Online.

Strategi pemasaran online atau digital marketing pada zaman sekarang yang
mengikuti perkembangan zaman guna memperlancar arus perdagangan di desa Sarongan.
Selain itu, tujuan pengenalan inovasi produk untuk menambah nilai jual dari gula merah
yang akan menstabilkan penjualan produk tersebut. Pada akhirnya diharapkan sosialiasi ini
akan meningkatkan pendapatan UKM khususnya pada era pandemi ini.
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Setelah itu membantu melakukan perhitungan BEP (Break Even Point) terhadap
inovasi dan branding produk yang dilakukan serta mensosialisasikannya kepada pelaku
usaha. perhitungan BEP dilakukan dengan tujuan untuk Menentukan jumlah minimum
penjualan yang harus dipertahankan agar tidak mengalami kerugian. Serta Menentukan
jumlah penjualan yang harus dicapai untuk mendapatkan keuntungan agar jumlah
penjualan tidak merugi.

T o =

Gambar 3. Pelatihan Tentang Digital Marketing

KESIMPULAN

Masih banyak masyarakat Desa Sumbersuko Dusun Glagah Ombo, Kecamatan Wagir,
Kabupaten Malang yang belum memahami bagaimana cara berbisnis dengan tepat pada saat
ini. Sehingga penghasilan yang diperoleh sulit untuk mengalami peningkatan ditambah
adanya pandemi Covid-19 yang berdampak pada merosotnya perekonomian di Indonesia.
Untuk mengatasi hal tersebut, kami melakukan edukasi, pelatihan dan sosialisasi mengenai
usaha milik Bu Nani selaku produsen kripik gadung mulai dari pembuatan inovasi dan
branding produk hingga pengenalan digital marketing. Setelah kegiatan ini, pelaku usaha
menjadi lebih sadar akan pentingnya inovasi produk dan pemasaran melalui digital
marketing. Faktor waktu, biaya dan keterbatasan ruang gerak di masa pandemi Covid-19
menjadi beberapa kendala yang kami hadapi untuk memaksimalkan program kerja kami,
sehingga kami berharap untuk pengabdian di masa mendatang dapat memonitor hasil dari
sosialisasi yang telah dilakukan serta merambah lebih banyak UKM.
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